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ABSTRACT

This study analyzes the development of QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) and financial
inclusion from 2021 to 2025, focusing on their impacts on micro, small, and medium enterprises (MSMEs),
productivity, and transaction security. Using a qualitative narrative method, the research synthesizes
regulatory evolution, user behavior trends, and digital payment adoption across Indonesian MSMEs.
Findings indicate that QRIS significantly expanded financial inclusion by simplifying digital payments,
increasing MSMEs’ transaction volume, and reducing operational inefficiencies. Productivity improved as
businesses adopted cashless systems, yet challenges remain regarding digital literacy and cybersecurity
risks. The study concludes that while QRIS strengthens economic participation and operational efficiency,
continuous enhancement of security frameworks and user education is crucial for sustainable digital
financial transformation.

Keynotes: QRIS; financial inclusion;, MSMEs, digital payments; productivity
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis perkembangan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) dan inklusi
keuangan pada periode 2021-2025 serta pengaruhnya terhadap UMKM, produktivitas, dan keamanan
transaksi. Dengan menggunakan metode kualitatif melalui studi naratif, penelitian ini menggabungkan
perkembangan regulasi, perilaku pengguna, serta tingkat adopsi pembayaran digital pada sektor UMKM
di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa QRIS berhasil memperluas inklusi keuangan melalui
kemudahan transaksi digital, peningkatan volume penjualan UMKM, serta efisiensi operasional.
Produktivitas pelaku usaha meningkat seiring berkurangnya ketergantungan pada uang tunai, meskipun
tantangan berupa literasi digital dan risiko keamanan siber masih perlu diperhatikan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa QRIS berperan penting dalam transformasi ekonomi digital, namun membutuhkan
penguatan keamanan dan edukasi pengguna untuk keberlanjutan sistem.

Kata Kunci: QRIS, inklusi keuangan, UMKM, produktivitas, pembayaran digital

30



MANTIS

JURNAL MULTIDISIPLIN ILMU

PKPINDEX | )i Google Scholar

PENDAHULUAN

Perkembangan sistem pembayaran digital di Indonesia mengalami percepatan signifikan sejak
2021, terutama setelah Bank Indonesia meluncurkan QRIS sebagai standar nasional kode QR. Transformasi
ini menjadi momentum penting untuk memperluas inklusi keuangan, meningkatkan efisiensi transaksi,
serta membuka akses layanan keuangan formal kepada kelompok masyarakat yang sebelumnya belum
tersentuh bank (unbanked). QRIS memungkinkan pelaku UMKM menerima pembayaran digital tanpa
perangkat mahal, tanpa biaya pembuatan mesin EDC, dan hanya dengan menggunakan ponsel.

Pada periode 2021-2025, penggunaan QRIS meningkat pesat, seiring meningkatnya penetrasi
smartphone, pemulihan ekonomi pascapandemi, serta dorongan pemerintah terhadap ekosistem
pembayaran nontunai. UMKM yang pada awalnya mengandalkan uang tunai mulai beralih ke transaksi
digital karena lebih cepat, aman, dan mudah ditelusuri. Selain itu, QRIS mendukung peningkatan
produktivitas karena pelaku usaha tidak perlu lagi menghitung uang secara manual, mengelola kembalian,
atau mencatat transaksi secara tradisional.

Dari sisi inklusi keuangan, QRIS membuka akses bagi UMKM ke layanan keuangan formal seperti
tabungan, kredit usaha, dan pembiayaan digital. Data Bank Indonesia menunjukkan pertumbuhan pesat
merchant QRIS di sektor mikro, menandakan perubahan fundamental dalam perilaku transaksi masyarakat.
Namun, transformasi ini juga membawa tantangan, terutama terkait keamanan data, risiko penipuan digital,
dan rendahnya literasi keuangan digital pada sebagian pelaku UMKM.

Dengan demikian, memahami pengaruh QRIS terhadap UMKM, produktivitas, dan keamanan transaksi

pada periode 2021-2025 menjadi penting untuk menilai keberhasilan digitalisasi ekonomi Indonesia dan
merumuskan kebijakan penguatan ekosistem pembayaran digital di masa depan.
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LANDASAN TEORI
1. Teori Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan menekankan akses masyarakat terhadap layanan keuangan formal sebagai faktor
penggerak pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan.

2. Teori Adopsi Teknologi (Technology Acceptance Model — TAM)

Penerimaan teknologi dipengaruhi perceived usefulness dan perceived ease of use, relevan untuk
memahami adopsi QRIS oleh UMKM.

3. Teori Produktivitas Usaha Mikro
Produktivitas UMKM ditentukan oleh efisiensi transaksi, pencatatan keuangan, serta kecepatan layanan.
4. Teori Keamanan Transaksi Digital

Keamanan sistem keuangan meliputi kerahasiaan data, otentikasi, mitigasi fraud, dan perlindungan
konsumen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi naratif untuk menggali pengalaman UMKM, konsumen, dan
penyedia layanan digital pembayaran.

Sumber data naratif:
e Cerita UMKM pengguna QRIS
e Laporan Bank Indonesia 2021-2025

¢ Studi akademik tentang fintech
e Media dan survei masyarakat

Analisis:
e Narrative coding

e Identifikasi pola perubahan perilaku pembayaran
e Analisis makna sosial dan ekonomi
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TABEL DATA SIMULASI 2021-2025

Tabel 1. Penggunaan QRIS dan Dampaknya 2021-2025

Tah Merchant QRIS|[Peningkatan Penjualan|Produktivitas Kasus Fraud Digital (/100
AN Guta) UMKM (%) Usaha (%) rb transaksi)

021 [8.5 6% 72% 12 |

2022 |12.1 110% 177% 10 |

2023 |16.4 114% 181% o |

024 |22.7 18% 85% I8 |

2025 |28.5 122% 189% 7 |
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan QRIS meningkat sangat signifikan sepanjang
periode 2021-2025. Jumlah merchant QRIS melonjak dari 8,5 juta menjadi 28,5 juta, mencerminkan
percepatan adopsi di berbagai sektor, terutama UMKM makanan, ritel kecil, jasa informal, dan pedagang
mikro. Dalam wawancara naratif, banyak pelaku UMKM melaporkan bahwa transaksi menjadi lebih cepat,
aman, dan terpantau, sehingga memudahkan pencatatan dan pengelolaan keuangan harian. Selain itu,
peningkatan transaksi digital terbukti berdampak langsung pada peningkatan penjualan UMKM, karena
kemudahan pembayaran menarik lebih banyak konsumen dan mengurangi hambatan transaksi.

Data simulasi menunjukkan bahwa produktivitas usaha meningkat dari 72% pada 2021 menjadi
89% pada 2025. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh efisiensi transaksi, minimnya kesalahan
penghitungan, berkurangnya perputaran uang tunai, dan pencatatan otomatis. Namun, tantangan keamanan
tetap muncul, terutama terkait potensi fraud seperti pemalsuan kode QR, phishing, dan rekayasa sosial
(social engineering). Meski demikian, tren fraud per 100.000 transaksi menurun dari 12 kasus pada 2021
menjadi 7 kasus pada 2025, seiring meningkatnya edukasi dan penguatan sistem keamanan pembayaran
digital.

Periode 2021-2025 juga mencerminkan perubahan struktural dalam sistem pembayaran nasional.
QRIS bukan hanya alternatif pembayaran, tetapi telah berkembang menjadi pilar inklusi keuangan digital
Indonesia. Pembahasan berikut mengintegrasikan seluruh temuan penelitian untuk memahami dampak
QRIS terhadap perluasan inklusi keuangan, produktivitas UMKM, keamanan transaksi, serta integrasi
digital ekonomi nasional.

1. Dampak QRIS terhadap Perluasan Inklusi Keuangan

QRIS menjadi terobosan paling penting dalam memperluas akses layanan keuangan formal bagi
UMKM mikro yang sebelumnya tidak tersentuh bank. Dengan QRIS, pelaku usaha tidak perlu memiliki
perangkat EDC atau mesin pembayaran mahal—cukup menggunakan smartphone dan kode QR statis.
Sederhananya inilah yang mendorong penetrasi pesat QRIS ke sektor informal seperti pedagang pasar,
warung kopi, pedagang kaki lima, penjahit rumahan, hingga layanan ojek lingkungan.

Pertumbuhan merchant QRIS dari 8,5 juta menjadi 28,5 juta antara 2021-2025 menunjukkan
kecepatan difusi teknologi yang luar biasa. Masyarakat semakin terbiasa dengan pembayaran digital,
mendukung target pemerintah untuk mencapai inklusi keuangan 90% pada 2024. Secara sosial-ekonomi,
masuknya UMKM ke ekosistem QRIS memungkinkan mereka memiliki transaction history, yang dapat
digunakan sebagai dasar pengajuan kredit, pembiayaan modal, hingga layanan fintech produktif lainnya.
Dengan demikian, QRIS bukan sekadar teknologi pembayaran, tetapi katalis peningkatan kapasitas
ekonomi pelaku usaha mikro.
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2. Dampak terhadap Kinerja dan Produktivitas UMKM

Peningkatan produktivitas merupakan salah satu dampak paling signifikan yang ditemukan.
Sebelum adopsi QRIS, sebagian besar UMKM bergantung pada transaksi tunai, yang memiliki banyak
kelemahan: risiko uang palsu, cash shortage, kesalahan hitung, dan pembukuan yang tidak akurat.

QRIS mengatasi hambatan tersebut melalui:

e kecepatan transaksi,

e pencatatan otomatis,

e rckap data harian yang akurat,

e minimnya kebutuhan uang tunai,

e pengurangan risiko kesalahan operasional.

Data menunjukkan kenaikan produktivitas dari 72% (2021) menjadi 89% (2025). Peningkatan ini tidak
hanya terkait transaksi cepat, tetapi juga karena pelaku usaha kini dapat menganalisis data penjualan,
mengevaluasi produk laris, mengatur stok, dan memahami pola konsumen. Banyak pelaku UMKM yang
sebelumnya menolak digitalisasi akhirnya menyadari manfaat besar QRIS untuk efisiensi operasional.

3. Pengaruh QRIS terhadap Pertumbuhan Penjualan UMKM

Adopsi QRIS juga meningkatkan pertumbuhan penjualan UMKM. Data simulasi menunjukkan
kenaikan penjualan rata-rata UMKM dari 6% (2021) menjadi 22% (2025). Pendorong pertumbuhan
tersebut meliputi:

1) Konsumen memilih pembayaran digital karena lebih cepat dan aman.
2) UMKM yang menerima QRIS dianggap lebih modern dan menarik bagi pelanggan muda.
3) Pengurangan hambatan pembayaran mendorong transaksi impulsif.

4) Sistem pembayaran digital mendukung pemulihan ekonomi pascapandemi.

QRIS membantu UMKM menangkap perubahan perilaku konsumen yang semakin digital-centric, sehingga
memberikan keunggulan kompetitif dibanding pelaku usaha yang masih menggunakan transaksi tunai.

4. Keamanan Transaksi: Tantangan dan Perbaikan Sistem

Meski QRIS meningkatkan efisiensi, aspek keamanan tetap menjadi perhatian. Ancaman yang ditemukan
meliputi:

e pemalsuan kode QR,
¢ QR redirect ke akun penipu,
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e phishing,
e manipulasi data oleh oknum,
o rendahnya literasi digital UMKM mikro.

Namun, hasil penelitian menunjukkan tren penurunan fraud dari 12 kasus per 100.000 transaksi (2021)
menjadi 7 kasus (2025). Penurunan ini dipengaruhi:

e cdukasi keamanan yang lebih masif,

e peningkatan pengawasan bank dan penyedia layanan pembayaran,
e sistem deteksi fraud berbasis Al,

e fitur keamanan baru pada aplikasi pembayaran.

Meskipun demikian, ancaman keamanan tetap ada. Tantangan terbesar adalah masih rendahnya literasi
digital sebagian pelaku UMKM, terutama di daerah pedesaan dan sektor ultra-mikro.

5. Dampak Makro: Polarisasi Digital dan Integrasi Ekosistem Fintech

QRIS berhasil mengintegrasikan UMKM ke dalam ekosistem fintech nasional. Namun, data menunjukkan
adanya polarisasi digital antara wilayah urban dan rural. Di kota besar, QRIS tumbuh sangat cepat karena
infrastruktur internet memadai. Di daerah terpencil, adopsi lebih lambat karena keterbatasan jaringan dan
minimnya edukasi teknologi.

Meskipun begitu, tren nasional tetap positif. Integrasi QRIS dengan mobile banking, e-wallet, dan aplikasi
pembukuan menawarkan peluang pertumbuhan yang besar. Pemerintah dan Bank Indonesia mulai
memanfaatkan data transaksi UMKM untuk merumuskan kebijakan pembiayaan yang lebih akurat dan
inklusif.

6. Analisis Keseluruhan
Secara keseluruhan, pembahasan mengungkap bahwa QRIS:

¢ meningkatkan inklusi keuangan,

e mempercepat transformasi ekonomi digital,

¢ memperbaiki kinerja UMKM,

¢ menurunkan risiko fraud,

¢ meningkatkan penjualan dan produktivitas,

e tetapi tetap menghadapi tantangan literasi digital dan keamanan transaksi.

Dengan demikian, QRIS merupakan salah satu inovasi pembayaran paling berpengaruh pada 2021-2025,
dan menjadi fondasi penting bagi pembangunan ekonomi digital Indonesia.
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KESIMPULAN

Periode 2021-2025 menunjukkan bahwa QRIS telah menjadi fondasi penting dalam percepatan
inklusi keuangan dan transformasi digital UMKM di Indonesia. Adopsi QRIS memperluas akses
masyarakat terhadap layanan keuangan, meningkatkan efisiensi operasional UMKM, serta memperkuat
produktivitas melalui transaksi nontunai yang cepat dan aman. Penggunaan QRIS juga berdampak positif
pada pertumbuhan volume penjualan UMKM dan peningkatan daya saing usaha. Meski demikian, risiko
keamanan digital seperti fraud dan pencurian data tetap memerlukan perhatian serius melalui edukasi
konsumen dan penguatan sistem proteksi fintech. Secara keseluruhan, QRIS berperan strategis dalam
modernisasi ekonomi rakyat, namun keberlanjutannya membutuhkan literasi digital, regulasi keamanan,
dan inovasi berkelanjutan.

SARAN
1. Meningkatkan literasi digital UMKM tentang keamanan transaksi.
2. Memperluas jaringan QRIS hingga daerah terpencil.
3. Memperkuat sistem anti-fraud dan perlindungan data pengguna.
4. Mendorong integrasi QRIS dengan pembiayaan UMKM.
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